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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan pada bab-bab sebelumnya serta 
dikaitkan dengan permasalahan yang ada dalam penulisan ini, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pelaksanan pembinaan terhadap narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan 
Anak Klas II B Tanjung Pati, yaitu telah dilaksanakan sebagaimana yang diatur di 
dalam peraturan perundang-undangan. Bentuk-bentuk pembinaanya tersebut 
dilakukan dari segi pembinaan kepribadian yang menyangkut terpenuhinya 
kebutuhan akan pendidikan, kesehatan, olahraga dan kebutuhan jasmani serta 
rohani narapidana yang bertujuan  untuk membentuk pribadinya kearah yang 
positif. Sedangkan pembinaan dari segi kemandirian menyangkut pelatihan 
keterampilan dari narapidana wanita. Pembinaan ini dilakukan tentunya dengan 
kerjasama dari berbagai Kementerian terkait diantaranya Dinas Pendidikan, Dinas 
Kesehatan, Departemen Agama dan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pembinaan terhadap narapidana wanita di 
Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas II B Tanjung Pati yaitu letak Lembaga 
Pemasyarakatan Anak Klas II B Tanjung Pati yang jauh dari Ibu Kota Provinsi dan 
terdapatnya keterbatasan sarana,  dan prasarana pembinaan 
3. Upaya yang dilakukan dalam menanggulangi kendala-kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana wanita di Lembaga 
Pemasyarakatan Anak Klas II B Tanjung Pati adalah dengan mengajukan anggaran 
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untuk menambah sarana dan prasarana serta memaksimalkan sarana dan prasarana 
yang ada. Kurangnya sumber daya manusia upaya penanggulangannya yaitu 
mengajukan penambahan pegawai dan pengajuan untuk dilaksanakannya Diklat. 
Pemahaman dan pengetahuan petugas upaya penanggulangannya yaitu 
mengadakan pelatihan terhadap pegawai Lembaga Pemasyarakatan dan menjalin 
kerjasama dengan berbagai pihak. Dan Lembaga Pemasyarakatan yang over 
kapasitas upaya penanggulangannya yaitu pengajuan penambahan bangunan.  
B. Saran 
Sesuai dengan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan agar kerjasama antara Lembaga Pemasyarakatan dengan pihak luar 
dapat terjalin dengan baik, agar pembinaan terhadap narapidana wanita dapat 
terlaksana dengan baik juga, seperti kerjasama dengan pihak Kepolisian, Dinas 
Pendidikan, Departemen Agama, Dinas Kesehatan, Badan Narkotika Nasional dan 
pihak terkait lainnya. 
2. Diharapkan agar adanya pengangkatan atau penambahan jumlah pegawai di 
Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas II B Tanjung Pati serta diadakannya 
pelatihan bagi pegawai atau petugas Lembaga Pemasyarakatan. 
3. Diharapkan agar sarana dan prasarana pembinaan pada Lembaga Pemasyarakatan 
Anak Klas II B Tanjung Pati lebih diperhatikan dan diutamakan ketersediannya 
oleh Pemerintah, kerena keberadaan sarana dan prasarana yang cukup sangat 
berguna untuk menunjang terlaksananya program pembinaan yang baik. 
 
 
 
